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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini lahir dari keprihatinan penulis terhadap semakin menipisnya 

minat generasi muda Sikka terhadap warisan budaya lokal di tengah derasnya arus 

globalisasi. Globalisasi yang membawa arus informasi, teknologi, ekonomi, dan 

budaya lintas batas, telah menjadi fenomena yang tak terelakan dan bentuk wajah 

baru masyarakat dunia, termasuk di Sikka, Flores, Nusa Tenggara Timur. Tradisi 

dan budaya Sikka yang selama ini menjadi identitas, kebanggaan, dan perekat 

sosial, kini menghadapi tantangan besar akibat pengaruh budaya asing yang 

masuk melalui media massa, internet, dan teknologi digital.  

Di satu sisi, globalisasi menawarkan peluang besar untuk memperkenalkan 

budaya Sikka ke tingkat nasional dan internasional, terutama melalui pariwisata 

budaya dan pemasaran produk-produk khas seperti tenun ikat. Namun di sisi lain, 

globalisasi juga membawa tantangan berupa pergeseran nilai, hilangnya makna 

simbolis, dan berkurangnya partisipasi generasi muda dalam pelestarian tradisi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis bagaimana globalisasi 

mempengaruhi pelestarian tradisi budaya Sikka, mengidentifikasi tantangan dan 

peluang yang ada, serta merumuskan strategi pelestarian yang adaptif dan relevan. 

Tradisi yang kaya seperti tenun ikat, tarian adat, dan upacara tradisional kini 

menghadapi tantangan serius akibat pengaruh budaya luar yang semakin kuat. 

Generasi muda sebagai penerus budaya, cenderung lebih terpapar pada budaya 

populer global melalui media massa dan teknologi digital. Hal ini berisiko 

mengurangi minat mereka untuk mempelajari dan melestarikan tradisi lokal, 

sehingga nilai-nilai budaya Sikka berpotensi tergeser oleh budaya asing yang 

lebih dominan.  

Globalisasi didefinisikan sebagai proses meningkatnya keterkaitan dan 

ketergantungan antar bangsa yang ditandai dengan pertukaran perdagangan, 

investasi, budaya populer, dan interaksi manusia lintas negara. Ciri utama 

globalisasi adalah hilangnya batas-batas negara, pertukaran budaya yang cepat, 
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serta kemudahan akses teknologi dan informasi. Jenis globalisasi yang relevan 

dengan penelitian ini adalah globalisasi budaya, di mana nilai, norma, dan produk 

budaya asing masuk dan mempengaruhi budaya lokal. Dampak globalisasi 

bersifat ambivalen: di satu sisi memudahkan pertukaran budaya dan pengetahuan, 

di sisi lain berpotensi mengancam keaslian budaya lokal. Budaya global yang 

cenderung homogen seperti musik, mode, dan gaya hidup, sering kali menggeser 

budaya lokal yang lebih tradisional. Proses ini menimbulkan tantangan serius 

terhadap kelestarian budaya daerah, termasuk budaya Sikka.  

Budaya Sikka dikenal dengan kekayaan tradisi seperti tenun ikat, tarian 

adat, dan upacara tradisional yang diwariskan turun-temurun. Struktur sosial 

masyarakat Sikka didasarkan pada sistem kekerabatan yang kuat, dengan peran 

sentral tetua adat dan komunitas dalam menjaga nilai-nilai budaya. Adat istiadat 

dan upacara tradisional menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan 

masyarakat, memperkuat solidaritas dan identitas kelompok. Seni tradisional 

khususnya tenun ikat, tidak hanya memiliki nilai ekonomi, tetapi juga simbolis 

dan estetis yang tinggi. Namun, modernisasi dan pengaruh budaya luar menggeser 

praktik-praktik tradisional ini, terutama di kalangan generasi muda yang lebih 

tertarik pada budaya populer global. Bahasa daerah sebagai alat komunikasi juga 

mulai terpinggirkan oleh bahasa nasional dan asing.  

Penulis menemukan bahwa, globalisasi membawa perubahan besar dalam 

pola hidup, nilai-nilai sosial, serta praktik budaya masyarakat Sikka. Generasi 

muda kini lebih akrab dengan budaya global, sehingga minat untuk mempelajari 

dan melestarikan tradisi lokal semakin menurun. Hal ini menimbulkan 

kekhawatiran akan hilangnya keaslian dan nilai-nilai luhur budaya Sikka jika 

tidak ada upaya pelestarian yang serius. Modernisasi juga membawa perubahan 

dalam tradisi dan upacara adat, baik dari segi bentuk, makna, maupun 

pelaksanaannya. Komodifikasi budaya melalui pariwisata dan digitalisasi berisiko 

mengurangi nilai spiritual dan sosial budaya Sikka. Namun di sisi lain, globalisasi 

juga menawarkan peluang besar. Pariwisata budaya dan digitalisasi dapat menjadi 

sarana promosi dan pelestarian budaya Sikka. Produk budaya seperti tenun ikat, 

dapat dipasarkan secara global, meningkatkan ekonomi lokal dan memotivasi 
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masyarakat untuk melestarikan tradisi. Teknologi digital juga memungkinkan 

dokumentasi dan penyebaran budaya secara lebih luas dan efisien.  

Di sisi lain, globalisasi juga membuka peluang besar bagi budaya Sikka 

untuk dikenal lebih luas di tingkat nasional maupun internasional. Melalui 

pariwisata dan pemasaran produk seperti tenun ikat ke pasar global, masyarakat 

Sikka dapat memperoleh manfaat ekonomi sekaligus mempromosikan identitas 

budaya mereka. Teknologi digital juga memberikan peluang untuk 

mendokumentasikan dan menyebarluaskan tradisi lokal secara lebih efisien. 

Namun, peluang ini harus dimanfaatkan dengan hati-hati agar tidak terjadi 

komodifikasi budaya yang dapat mengurangi nilai spiritual dan sosial dari tradisi 

tersebut.  

Tantangan utama yang dihadapi adalah menjaga keaslian dan integritas 

budaya Sikka di tengah arus globalisasi yang sering kali mendorong modernisasi 

dan perubahan gaya hidup. Pendidikan budaya bagi generasi muda menjadi sangat 

penting untuk memastikan bahwa mereka memahami nilai-nilai yang terkandung 

dalam tradisi lokal. Selain itu, peran pemerintah dan organisasi masyarakat dalam 

melindungi serta mempromosikan budaya lokal sangat diperlukan. Dengan 

pendekatan yang seimbang antara pelestarian dan adaptasi terhadap perubahan 

zaman, masyarakat Sikka dapat mempertahankan warisan budayanya tanpa 

kehilangan identitas aslinya. Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang 

bagaimana tantangan dan peluang dari globalisasi dapat diatasi melalui strategi 

pelestarian budaya yang inovatif dan relevan. 

Tantangan utama yang dihadapi dalam pelestarian budaya Sikka adalah: 

 Menurunnya minat generasi muda terhadap tradisi lokal. 

 Pengaruh budaya global yang semakin kuat. 

 Komodifikasi budaya yang mengancam nilai-nilai spiritual dan 

sosial. 

 Keterbatasan sumber daya dan dukungan pemerintah. 
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Namun, terdapat pula peluang besar yang dapat dimanfaatkan antara lain: 

 Pariwisata budaya sebagai sumber ekonomi baru. 

 Digitalisasi budaya untuk dokumentasi dan promosi. 

 Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor wisata. 

 Pendidikan budaya yang terintegrasi dalam sistem pendidikan 

formal dan informal. 

Globalisasi adalah tantangan sekaligus peluang bagi pelestarian tradisi 

budaya Sikka. Generasi muda sebagai penerus bangsa memiliki peran kunci 

dalam menjaga dan mengembangkan budaya lokal di tengah arus globalisasi. 

Dengan pendidikan budaya yang kuat, pemberdayaan komunitas, pemanfaatan 

teknologi, dan perlindungan hukum yang memadai, budaya Sikka dapat lestari 

dan berkembang tanpa kehilangan identitas aslinya.  

 

5.2 Usul dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, penulis dapat 

memberikan usul dan saran sebagai berikut: 

1. Untuk Pemerintah Daerah Kabupaten Sikka 

Pemerintah daerah diharapkan memperkuat kebijakan pelestarian budaya 

melalui program pendidikan muatan lokal, pelatihan seni dan tradisi, serta 

dukungan anggaran bagi komunitas budaya. Selain itu, pemerintah perlu 

memfasilitasi promosi budaya Sikka melalui festival, pariwisata, dan media 

digital. Agar pelestarian tradisi budaya Sikka tetap terjaga di tengah arus 

globalisasi dan generasi muda semakin bangga serta aktif dalam melestarikan 

warisan budaya lokal. 

2. Untuk Generasi Muda Sikka 

Generasi muda diharapkan aktif mempelajari, menghidupi, dan mempromosikan 

tradisi budaya Sikka, baik melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan adat 
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maupun dengan memanfaatkan media sosial untuk memperkenalkan budaya ke 

tingkat nasional dan internasional. Supaya generasi muda tidak kehilangan 

identitas budaya, tetap bangga terhadap warisan leluhur, dan menjadi agen 

pelestari budaya di era modern. 

3. Untuk Tokoh Adat dan Komunitas Budaya 

Tokoh adat dan komunitas budaya diharapkan terus melakukan regenerasi 

pengetahuan dan keterampilan tradisional melalui pendidikan informal, workshop, 

dan pelatihan kepada anak-anak dan remaja. Selain itu, perlu adaptasi inovatif 

agar tradisi tetap relevan tanpa menghilangkan nilai-nilai aslinya. Agar 

pengetahuan dan praktik budaya Sikka tidak punah, serta tetap dapat diwariskan 

secara otentik kepada generasi berikutnya. 

4. Untuk Lembaga Pendidikan 

Sekolah dan lembaga pendidikan diharapkan mengintegrasikan materi budaya 

lokal dalam kurikulum, mengadakan ekstrakurikuler seni dan tradisi, serta 

mendorong penelitian dan dokumentasi budaya Sikka. Agar pelestarian budaya 

berjalan secara sistematis dan berkelanjutan, serta menumbuhkan rasa cinta 

budaya sejak dini pada peserta didik. 

5. Untuk Peneliti dan Akademisi 

Peneliti dan akademisi diharapkan terus melakukan kajian dan dokumentasi 

budaya Sikka, serta mengembangkan strategi pelestarian yang adaptif terhadap 

perkembangan zaman, misalnya melalui digitalisasi dan inovasi media 

pembelajaran. Supaya kekayaan budaya Sikka terdokumentasi dengan baik, dan 

strategi pelestarian dapat disesuaikan dengan tantangan globalisasi. 
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LAMPIRAN I:  PERTANYAAN-PERTANYAAN WAWANCARA 

I. Tetua Adat Sikka 

1. Bagaimana peran dan pengaruh bangsawan dalam pengambilan keputusan 

adat dibandingkan dengan peran rakyat biasa dalam kehidupan sosial sehari-

hari? 

2. bagaimana pengaruh kerajaan terlihat dalam wair wina dana pa makna 

sosial serta spiritual dari upacara-upacara tersebut bagi masyarakat Sikka?  

3. Bagaimana peran kerajaan Sikka dalam pelestarian dan pengembangan seni 

tenun ikat, serta apa makna simbolis dari motif-motif yang digunakan dalam 

tenunan tersebut? 

4. Bagaimana peran Raja Don Aleksius da Silva Sikka dalam penyebaran 

agama katolik di Sikka, dan bagaimana perpaduan antara tradisi lokal dan 

ajaran katolik tercermin dalam perayaan seperti Logu Senhor dan pesta 

Santo Yohanes Pembaptis? 

5. Bagaimana pengaruh budaya kerajaan Sikka masih terlihat dalam hubungan 

budaya dengan wilayah lain di NTT saat ini? 

6. Apa saja kesamaan budaya antara masyarakat Sikka, Ende, dan Lio, dan 

bagaimana hal itu mencerminkan interaksi yang telah berlangsung lama di 

antara ketiganya? 

7. Bagaimana hubungan antara kerajaan Sikka dan kerajaan Larantuka 

berperan dalam penyebaran agama Katolik di Sikka pada abad ke-19? 

8. Bagaimana struktur adat kerajaan Sikka menunjukan keterkaitan dengan 

budaya Sumba dan Timor, khususnya dalam peran tetua adat dan sistem 

ritual? 

9. Bagaimana peran kerajaan Sikka dalam perdagangan maritime turut 

membentuk interaksi budaya dengan wilayah lain seperti Timor dan Sumba? 
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10. Bagaimana peran tana pu’an dan mo’an gete dalam menjaga keseimbangan 

adat di masyarakat Sikka, dan bagaimana upaya pelestarian adat dilakukan 

di tengah perubahan sosial? 

11. Bagaimana pola kekerabatan patrilineal mempengaruhi pembagian hak dan 

peran sosial dalam masyarakat tradisional Sikka? 

12. Apa makna dan tahapan dalam upacara kelahiran lodong me  di Sikka, dan 

bagaimana upacara ini mencerminkan hubungan spiritual dengan Tuhan dan 

leluhur? 

13. Bagaimana upacara lodong me memperkuat hubungan spiritual antara 

masyarakat Sikka dan leluhur, serta apa harapan yang terkandung bagi anak 

yang baru lahir? 

14. Apa saja tahap dalam proses lamaran di masyarakat Sikka, dan bagaimana 

peran negosiasi belis atau mas kawin dalam mempererat hubungan antar 

keluarga? 

15. Bagaimana pandangan masyarakat Sikka tentang kematian, dan apa makna 

serta tahapan dalam upacara loe unur sebagai bentuk penghormatan 

terhadap arwah leluhur? 

16. Apa keunikan dialek Tana Ai dalam bahasa Sikka? 

 

II. Pemerintah Kabupaten Sikka 

1. Apa peran festival tenun ikat Sikka dalam melestarikan tradisi dan 

mengedukasi masyarakat tentang makna budaya di balik proses dan motif 

tenun ikat? 

2. Bagaimana festival tenun ikat Sikka berperan dalam mempromosikan 

produk tenun ke pasar yang lebih luas serta meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya pelestarian warisan budaya lokal? 
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3. Apa tujuan utama diselenggarakannya festival jelajah Maumere dan 

bagaimana festival ini menggabungkan promosi pariwisata dengan budaya 

lokal? 

4. Apa tujuan utama diselenggarakannya festival mai tama natar bagi 

masyarakat Sikka? 

5. Bagaimana peran pemerintah dalam mendukung pelestarian budaya lokal 

melalui promosi dan kolaborasi dengan sektor pariwisata, khususnya untuk 

menarik minat generasi muda di Sikka? 

6. Apa pentingnya penerapan peraturan daerah dalam perlindungan hukum 

adat dan pelestarian budaya Sikka, serta bagaimana peran pemerintah dalam 

mengembangkan pelatihan dan wisata budaya untuk mendukung generasi 

muda dan ekonomi lokal? 

7. Bagaimana pelibatan generasi muda dalam perencanaan dan pelaksanaan 

acara budaya dapat memperkuat identitas budaya Sikka di tengah tantangan 

globalisasi? 

 

III. Pengrajin Tenun Ikat dan Musisi serta Pelatih Tarian Daerah. 

1. Bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam motif tenun ikat 

mencerminkan kehidupan dan moral masyarakat Sikka? 

2. Apa makna dan fungsi alat musik gong waning dalam tradisi musik 

masyarakat Sikka? 

3. Bagaimana bentuk kolaborasi dalam pertunjukan gong waning menciptakan 

harmoni, dana pa makna kebersamaan dalam tradisi musik ini? 

4. Apa makna dibalik penggunaan pakaian adat khas Sikka yang dihiasi kain 

tenun ikat dalam pertunjukan tari, dan bagaimana hal ini mencerminkan 

kekayaan budaya lokal? 
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5. Bagaimana musik gong waning di Sikka mencerminkan hubungan antara 

manusia, alam, dan leluhur, serta perannya dalam menyampaikan pesan 

spiritual atau moral kepada generasi muda? 

6. Apa peran sanggar seni seperti Sanggar Benza dalam melestarikan musik 

dan tarian tradisional di kalangan generasi muda Sikka? 

7. Bagaimana upaya pelibatan generasi muda dan penyelenggaraan festival 

budaya membantu kabupaten Sikka menjaga tradisi di tengah 

perkembangan zaman modern? 

8. Apa makna penggunaan pewarna alami dalam proses tenun ikat Sikka? 

 

IV. Generasi Muda Sikka 

1. Bagaimana anda melihat pengaruh globalisasi terhadap gaya hidup anak 

muda di Sikka? 

2. Apa contoh konkret dari nilai budaya yang mulai diabaikan akibat 

pergeseran gaya hidup ini? 

3. Apakah ada perubahan dalam pola konsumsi dan gaya hidup anak muda di 

Sikka? 

4. Apa penyebab terjadinya perubahan ini? 

5. Apa yang bisa dilakukan untuk menyeimbangkan pengaruh globalisasi ini? 

6. Apakah anak muda saat ini masih tertarik untuk melestarikan bahasa daerah 

dan adat istiadat di Sikka? 

7. Bagaimana kondisi pelestarian adat di kalangan anak muda, khususnya adat 

seperti Tung Piong? 

8. Bagaimana pengaruh media sosial terhadap gaya hidup anak muda di Sikka? 

9. Apakah media sosial punya pengaruh terhadap perubahan gaya hidup 

generasi muda di Sikka? 
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10. Apakah teman sebaya berpengaruh terhadap gaya hidup anak muda di 

Sikka? 

11. Apakah urbanisasi dan perubahan lingkungan fisik di Sikka mempengaruhi 

gaya hidup anak muda? 

12. Apakah musik dan hiburan dari luar berpengaruh terhadap anak muda di 

Sikka? 

13. Apakah fashion dan gaya hidup dari luar berpengaruh terhadap anak muda 

di Sikka? 

14. Apakah pengaruh luar berdampak pada cara anak muda berbahasa 

sekarang? 

 

 

 

 


